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SUMMARY 

 
ELSA FEBRIANI. Biology of Banana Aphid (Pentalonia nigronervosa) on Ginger 

(Zingiber officinale) and Its Efficiency as Banana Bunchy Top Virus Vector (Supervised 

by SUPARMAN SHK). 

 

 Banana (Musa sp.) is a commodity that is quite attractive to be developed 

and increase its production, when being viewed from the aspect of international 

trade. Many factors can inhibit the growth of bananas, including the infection of 

stunted disease caused by BBTV (Banana Bunchy Top Virus) which threats 

banana plantations. BBTV is transmitted by banana aphid Pentalonia 

nigronervosa. The transfer of the virus from one place to another is mainly due to 

being carried away during the transportation of banana seeds. The research was 

started in August 2021 and was completed December 2021 in the Insectarium 

Laboratory and experimental garden of the Department of Plant Pests and 

Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study aims to 

determine the biology of P. nigronervosa in ginger (Zingiber officinale) and the 

effect of ginger on P. nigronervosa transmission efficiency of BBTV. The study 

used a randomized block design with five replications and four treatments. The 

result of this research is that after the biological test, ginger plant can be an 

alternative host for the growth and reproduction of P. nigronervosa. Meanwhile, 

the effect given on the efficiency of P. nigronervosa as a BBTV vector was 

significantly different between treatments. The highest disease intensity of BBTV 

was found in P1 (without passing plants) which was 99.92%, followed by P2 

73.32%, P3 60% and the lowest attack rate was P4 26.70%. 

 

Keywords: Banana Bunchy Top Virus (BBTV), turmeric plant, Pentalonia 

nigronervosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

ELSA FEBRIANI. Biologi Kutu daun Pisang (Pentalonia nigronervosa) pada 

Tanaman Jahe (Zingiber officinale) dan Efisiensinya sebagai Vektor Banana 

Bunchy Top Virus (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK). 

 

   Pisang (Musa sp.) merupakan komoditas yang cukup menarik untuk 

dikembangkan dan meningkatkan produksinya, jika dilihat dari aspek 

perdagangan Internasional. Banyak faktor yang dapat menghambat pertumbuhan 

pisang, termasuk serangan penyakit kerdil pada tanaman pisang yang disebabkan 

oleh BBTV (Banana Bunchy Top Virus) yang akan mengancam pertanaman 

pisang. BBTV ditularkan oleh kutu daun pisang Pentalonia nigronervosa. 

Perpindahan virus dari tempat yang satu ketempat yang lainnya terutama 

dikarenakan terbawa pada saat pengangkutan bibit pisang. Penelitian dimulai pada 

bulan Agustus 2021 sampai Desember 2021 yang dilakukan di dalam 

Laboratorium Insektarium dan kebun percobaan jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui biologi Pentalonia nigronervosa pada tanaman jahe (Zingiber 

officinale) dan pengaruh tanaman jahe terhadap efisiensi penularan BBTV oleh P. 

nigronervosa. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan lima 

ulangan dan empat perlakuan. Hasil penelitian yang didapatkan adalah setelah 

dilakukan uji biologi, tanaman jahe dapat menjadi inang alternatif untuk 

perkembangbiakan P. nigronervosa. Sedangkan untuk pengaruh yang diberikan 

terhadap efisiensi kutu P. nigronervosa sebagai vektor BBTV berbeda nyata 

(signifikan) antar perlakuan. Rata-rata serangan tertinggi BBTV paling banyak 

ditemukan pada P1 (tanpa tanaman pelewat) yaitu 99,92%, diikuti oleh P2 

73,32%, P3 60% dan tingkat serangan yang paling rendah yaitu P4 26,70%.  

 

Kata kunci:Banana Bunchy Top Virus (BBTV), tanaman jahe, Pentalonia 

nigronervosa  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang mempunyai keanekaragaman flora yang 

tinggi dengan berbagai macam tanaman salah satunya adalah tanaman pisang 

(Husain et al., 2020). Pisang memiliki keanekaragaman yang tinggi, di mana 

dapat dijumpai lebih dari 200 jenis pisang (Arifki dan Barliana, 2018). Tanaman 

pisang memiliki banyak manfaat dan kegunaan antara lain sebagai sumber 

vitamin, mineral dan juga karbohidrat. Selain rasanya yang lezat, bergizi tinggi 

dan hargannya relatif murah, pisang juga merupakan salah satu tanaman yang 

mempunyai prospek yang bagus dan cerah karena hampir semua penduduk dunia 

mengkonsumsi buah pisang (Komaryati, 2012). Selain dikonsumsi sebagai 

makanan, pisang juga dapat dijadikan sebagai obat herbal (Sutria dan Insani, 

2017). Saat ini konsumen sudah lebih selektif dalam memilih produk pisang 

karena telah memiliki kesadaraan yang tinggi terhadap tingkat kualitas pisang 

(Mirayanti Kusuma et al., 2020).  

  Serangan hama dan penyakit dapat menyebabkan turunnya produksi dari 

tanaman pisang itu sendiri. Penyakit yang sering dijumpai pada tanaman pisang 

diantaranya adalah layu fusarium (Fusarium oxysporum), blood disease 

(Ralstonia solanacearum), dan kerdil (Banana Bunchy Top Virus) (Triwidodo et 

al., 2020). Diantara penyakit-penyakit tersebut, penyakit penting pada tanaman 

pisang yang sering ditemukan adalah kerdil pada tanaman pisang. Penyakit kerdil 

pisang pertama kali tersebar di Pulau Jawa dan Bali, tetapi untuk saat sudah 

tersebar hampir di seluruh provinsi di Indonesia terutama di Sumatera, Jawa, dan 

Bali (Irwansyah et al., 2019).  

   Penyakit kerdil pisang (Banana Bunchy Top Virus) merupakan salah satu 

penyakit serius yang disebabkan oleh virus, yang mengancam pertanaman pisang 

di seluruh dunia (Hapsari dan Masrum, 2012). BBTV ditularkan oleh kutu daun 

pisang Pentalonia nigronervosa dan sudah tersebar luas. Penyakit BBTV ini 

ternyata sangat mudah menyebar. Perpindahan virus dari tempat yang satu 

ketempat yang lainnya terutama dikarenakan terbawa pada saat pengangkutan 

bibit pisang. Gejala yang ditimbulkan pada tanaman yang terinfeksi biasanya 
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terlihat pada daun pisang, dimana terbentuknya garis-garis atau titik hijau tua 

yang terputus-putus sepanjang tulang daun, daun menjadi lebih sempit dan mudah 

patah (Irwansyah et al., 2019). Kutu daun pisang P. nigronervosa sebagai vektor 

BBTV ternyata tidak hanya hidup pada tanaman pisang yang merupakan inang 

alternatifnya, tetapi juga pada berbagai tanaman lain dari Famili Zingiberaceae 

dan Araceae. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang biologi P. 

nigronervosa pada tanaman jahe dan pengaruhnya terhadap efisiensi vektor 

tersebut dalam menularkan BBTV dan diharapkan dapat melengkapi informasi 

tentang peran inang alternatif dalam penularan dan penyebaran BBTV. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanan pertumbuhan dan perkembangan Pentalonia nigronervosa 

ketika hidup pada tanaman jahe? 

2. Bagaimana pengaruh tanaman jahe terhadap efisiensi penularan BBTV 

oleh P. nigronervosa? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui biologi Pentalonia nigronervosa pada tanaman jahe 

(Zingiber officinale) 

2. Mengetahui pengaruh tanaman jahe terhadap efisiensi penularan BBTV 

oleh P. nigronervosa. 

 

1.4.  Hipotesis penelitian 

Hipotesis pada penilitian adalah sebagai berkut: 

1. Diduga P. nigronervosa dapat tumbuh dan berkembangbiak pada tanaman 

jahe (Zingiber officinale) 

2. Diduga tanaman jahe dapat berpengaruh terhadap efisiensi penularan 

BBTV oleh P. nigronervosa  
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1.5.  Manfaat Penelitian 

 Penilitian diharapkan mampu memberikan informasi mengenai perkembang-

biakan maupun pertumbuhan populasi P. nigronervosa pada tanaman jahe dan 

pengaruh yang diberikan tanaman jahe terhadap efisiensi kutu tersebut sebagai 

vektor BBTV. 
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